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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS), Return On 
Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham pada perusahaan perbakan di 
Bursa efek Indonesia periode 2014-2016. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah perusahana perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 36 perusahaan yang dipilih dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa 
Efek Indonesia. Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 23 
menunjukan bahwa Earning Per Share (EPS), dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif 
secara signifikan terhadap harga saham secara parsial. Sedangkan Return On Equity (ROE) 
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap harga saham secara parsial. secara simultan 
variabel EPS, ROE, NPM secara bersama-sama berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
harga saham. 
 
Kata kunci : Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan 
Harga Saham 
 
 
Abstract 
 This study aimed to determine the effect of Earning Per Share (EPS), Return on Equity 
(ROE), and the Net Profit Margin (NPM) on stock prices at the banking company in Indonesia 
Stock Exchange 2014-2016 period. This research includes quantitative research. The population of 
this study is a banking company listed on the Indonesia Stock Exchange period 2014-2016. The 
number of samples in this study is 36 companies selected by using purposive sampling method. 
The data used are secondary data obtained from Indonesia Stock Exchange. Analytical techniques 
used in this study is multiple linear regression analysis with the help of SPSS program. Based on 
the results of data analysis using SPSS 23 showed that the Earning Per Share (EPS) and Net Profit 
Margin (NPM) positive and significant effect on stock prices partially. While Return On Equity 
(ROE) have a significant negative effect on stock prices partially. simultaneously variable EPS, 
ROE, NPM together positive and significant effect on stock prices. 
  
 
Keyword : Earning Per Share (EPS), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) and  
stock price 
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1. PENDAHULUAN 
 
 
 Pada era globalisasi sekarang ini pasar modal memiliki peran penting dalam kegiatan 
ekonomi, terutama di negara yang menganut sistem ekonomi pasar. Pasar modal menjadi 
salah satu sumber kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber dan alternatif bagi 
perusahaan disamping bank. Pasar modal merupakan alternatif pembiayaan untuk 
mendapatkan modal dengan biaya yang relatif murah dan juga tempat untuk investasi 
jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan publik yang terdaftar di bursa efek setiap 
tahun wajib menyampaikan laporan tahunan baik yang bersifat moneter maupun non 
moneter kepada Bursa Efek dan para investor (Elis,2014). 
 
Salah satu sektor perusahaan yang berperan penting dalam hal kemajuan atau 
perkembangan ekonomi di Indonesia adalah sektor perbankan, karena kegiatan bisnis 
maupun investasi yang ada di Indoneisa tidak terlepas dari lembaga perbankan. Sektor 
perbankan sendiri memiliki fungsi sebagai perantara antara bertemunya pihak yang 
mempunyai dana yang lebih dengan pihak yang membutuhkan dana untuk kegiatan 
investasinya. 
 
Perbankan merupakan salah satu alat yang penting dalam melakukan investasi bagi 
para investor, setiap investor atau calon investor memiliki tujuan tertentu yang ingin 
dicapai melalui keputusan investasi yang diambil. Pada umumnya motif investasi adalah 
memperoleh keuntungan, keamanan, dan pertumbuhan dana yang ditanamkan. Untuk itu 
dalam melakukan investasi dalam bentuk saham investor harus melakukan analisis 
terhadap faktor yang dapat mempengaruhi  kondisi perusahaan emiten. Tujuannya agar 
para investor mendapat gambaran yang lebih jelas terhadap kemampuan perusahaan 
untuk terus tumbuh dan berkembang pada masa yang akan datang (Aditya, 2014). 
 
Harga saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Jika perusahaan mencapai 
prestasi yang baik, maka saham perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh para 
investor. Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham, maksimalisasi kekayaan 
pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. Harga 
saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima 
di masa depan oleh investor “rata-rata” jika investor membeli saham. 
 
EPS  (Earning per Share) merupakan ukuran penting kinerja perusahaan karena 
menunjukan berapa banyak uang yang dihasilkan perusahaan untuk pemegang sahamnya. 
Tidak hanya karena perubahan keuntungan namun juga setelah semua dampak penerbitan 
saham baru.  
 
ROE (Return On Equity) merupakan pengukuran penting bagi calon investor karena 
dapat mengetahui seberapa efisien sebuah perusahaan akan menggunakan uang yang 
mereka investasikan tersebut untuk menghasilkan laba bersih. ROE juga dapat dijadikan 
sebagai indikator untuk menilai efektifitas manajemen dalam menggunakan pembiayaan 
ekuitas untuk mendanai operasi dan menumbuhkan perusahaannya. 
 
Marjin Laba Bersih atau NPM (Net Profit Margin) ini biasanya digunakan untuk 
mengukur seberapa efisien manajemen mengelola perusahaannya  dan juga 
memperkirakan profitabilitas masa depan berdasarkan peramalan penjualan yang dibuat 
oleh manajemennya. Dengan membandingkan laba bersih dengan total penjualan, 
investor dapat melihat berapa persentase pendapatan yang digunakan untuk membayar 
biaya operasional dan biaya non-operasional serta berapa persentase tersisa yang  dapat  
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membayar dividen ke para pemegang saham ataupun berinvestasi kembali ke 
perusahaannya. 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini dilakukan untuk 
melihat Pengaruh Earning per Share, Return on Equity , dan Net Profit Margin  terhadap 
harga saham pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 
2014-2016. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
Teori Sinyal 
 Menurut Brigham dan Houston (2014, hal 184) menyatakan teori sinyal 
(Signaling), adalah suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk 
investor terkai pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa depan. Teori 
sinyal menyajikan informasi kepada pihak luar yang berhubungan dengan informasi 
laporan keuangan perusahan, informasi merupakan bagian penting bagi pelaku bisnis 
karena pada dasarnya informasi yang telah diumumkan dapat membuat investor 
menganalisa  informasi itu merupakan sinyal buruk (bad news) atau sinyal baik (good 
news). Teori sinyal mempunyai ikatan yang erat dengan informasi yang telah disediakan 
berupa laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut meruapakan bagian penting dari 
perusahan dan bagi investor sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan. 
 
Harga Saham 
 Menurut Fahmi (2012) menyatakan Saham adalah Tanda bukti penyertaan 
kepemilikan modal atau dana pada suatu perusahan. Kertas yang tercantum dengan jelas 
nilai nominal, nama perusahaan dan di ikuti dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan 
kepada setip pemegangnya. 
 
Rasio Profitabilitas 
 Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan  perusahaan  
dalam  mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
menajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaaan rasio ini menunjukkan 
efisiensi perusahaan. Penggunaan  rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan  
menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keungan, 
terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan 
dengan  beberapa  periode operasi. Tujuannya adalah agar  terlihat perkembangan  
perusahaan  dalam  rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus 
mencari penyebab perubahan tersebut. (Kamsir, 2013). 
 
Earning Per Share (EPS) 
 Earning Per Share  atau  pendapatan  perlembar  saham adalah bentuk pemberian 
keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham  dari setiap lembar saham yang 
dimiliki (Fahmi, 2016,h.288). 
 
Return On Equity (ROE) 
 Return On Equity disebut juga dengan  laba atas equity. Di beberapa  referensi 
disebut  juga dengan rasio total   asset  turnover  atau  perputaran  total  asset. Rasio ini 
mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki 
untuk mampu  memberikan  laba atas ekuitas (Famhi, 2016,h.291). 
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Net Profit Margin (NPM) 
 Net Profit Margin (NPM) disebut juga dengan rasio pendapatan terhadap 
penjualan. Margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan penjuaan bersih. Ini 
menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan pada tingkat penjualan 
khusus (Fahmi, 2014 : 81). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2018 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
Keterangan : 
x Garis lurus tanpa putus-putus menunjukkan hubungan variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial 
x Garis putus-putus menunjukkan hubungan variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
Analisis penelitian ini menggunakan analisis pendekatan kuantitatif. Penelitian 
Kuantitatif mempunyai tujuan untuk menguji atau verifikasi teori secara deduktif menjadi 
landasan dalam penemuan dan pemecahan masalah penelitian.  
 
Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Objek penelitian ini adalah EPS, ROE, NPM terhadap 
harga saham perusahaan sektor perbankan. Dengan variabel independen yaitu EPS, ROE, 
dan NPM serta variabel dependen yaitu harga saham menurut Sugiyono (2013). 
 
Subjek yang akan diteliti oleh peneliti adalah  perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun (2014-2016) dengan laporan tahunan. 
 
Populasi adalah wilayah genralisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
didapatkan kesimpulannya (Sugiyono, 2013:h.148). Populasi penelitian ini adalah 
Perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 43 perusahaan, dengan 35 sampel. 
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Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 
berbagai sumber baik berupa teks, artikel maupun berbagai jenis karangan ilmiah, 
catatan-catatan. 
Data yang diperlukan diambil dari (www.idx.co.id) yang berupa laporan tahunan. Serta 
data tambahan yang diperlukan didapatkan melalui website perusahaan-perusahaan yang 
menjadi sampel dalam perusahaan. 
 
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap dalam 
definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata alam lingkup 
obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel terikat adalah Harga Saham sementara 
variabel bebas terdiri dari EPS, ROE, dan NPM. 
 
Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi linier berganda, Uji normalitas, 
Uji multikolonieritas, Uji Heteroskedasitas, Uji Signifikan Secara Simultan (Uji Statistik 
t), Uji Hipotesis secara Simultan (Uji Statistik F), Koefisien Determinasi (ܴଶ). 
 
 
4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 4.1 Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
            Sumber : Hasil Ouput SPSS, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui nilai R sebesar 0,829 dapat dijelaskan bahwa 
adanya korelasi yang kuat anatara EPS, ROE, dan NPM terhadap Harga Saham. Nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,688 akan tetapi untuk jumlah variabel 
independen yang lebih dari dua, lebih baik digunakan Adjusted R Square  sebesar 0,678. 
Hal ini menunjukkan 67,8 % variasi Harga Saham bisa dijelaskan oleh variasi ketiga 
variabel independen, sedangkan sisanya 32,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. Standard Error of the Estimate (SEE) sebesar 0,77006 
semakin kecil SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 
variabel dependen. 
 
Tabel 4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Sumber : Hasil Ouput SPSS, 2018 
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Gambar 4.1 Normal Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                        
                                                  Sumber : Hasil Ouput SPSS, 2018 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas Grafik Normal P Plot di atas terlihat bahwa titk-titik 
yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah diagonal 
sehingga model regresi dapat digunakan dan memenuhi asumsi-asumsi normalitas. 
 
 
Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                    Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 
 
Hasil uji normalitas pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai Kolgomorov-
Smirnov adalah 0,062 dengan nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menimbulkan bahwa data berdistribusi normal.  
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Tabel 4.4 Uji Multikolonieritas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 
 
Hasil perhitungan pada tabel 4.4 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ln_EPS mempunyai nilai tolerance 0,443 dan nilai VIF 2.258 
2. Ln_ROE mempunyai nilai tolerance 0,160 dan nilai VIF 6.260 
3. Ln_NPM mempunyai nilai tolerance 0,185 dan nilai VIF 5.378Dapat diketahui bahwa 
nilai tolerance untuk semua variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF untuk semua 
variabel lebih kecil dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala multikolinearitas pada semua variabel.  
 
 
Gambar 4.2 Uji Heterokidasitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                               Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 
 
Berdasarkan gambar 4.2 pada grafik Scatterplot residual dapat diketahui bahwa data 
berupa titik–titik menyebar secara merata diatas dan dibawah atau disekitar angka nol, 
tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik-titik dan data tidak 
membentuk pola bergelombang kemudian menyempit dan melebar kembali dan 
penyebaran titik-titik data tidak berpola sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model 
regresi yang digunakan tidak mengalami heteroskesdastisitas. 
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Tabel 4.5 Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
                        Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 
 
Berdasarkan uji Autokorelasi di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.482 
karena nilai DW berada di antara -2 sampai +2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi Autokorelasi, dengan demikian data yang digunakan di dalam model regresi 
penelitian ini tidak memiliki hubungan dengan tingkat kesalahan yang ada. 
 
 
Tabel 4.6 Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 
 
 Berdasarkan pengujian pada tabel 4.5 Di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Uji hipotesis pengaruh EPS terhadap Harga Saham 
 Hasil yang diperoleh dari perbandingan ݐ௛௜௧௨௡௚ dengan ݐ௧௔௕௘௟  adalah ݐ௛௜௧௨௡௚  >  
ݐ௧௔௕௘௟ 9,089 > 1,660 dengan nilai signifikan 0,000 <  0,05, maka ܪ଴ditolak dan ܪ௔ 
diterima, artinya EPS secara parsial berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga 
saham. 
2. Uji hipotesis pengaruh ROE terhadap Harga Saham  
 Hasil yang diperoleh dari perbandingan ݐ௛௜௧௨௡௚ dengan ݐ௧௔௕௘௟ adalah ݐ௛௜௧௨௡௚ > 
ݐ௧௔௕௘௟ -3,079 < 1,660 dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05, maka ܪ଴ ditolak dan ܪ௔ 
diterima, Artinya ROE mempunyai pengaruh negatif secara signifikan terhadap harga 
saham.  
3. Uji hipotesis pengaruh NPM terhadap Harga Saham 
 Hasil yang diperoleh dari perbandingan ݐ௛௜௧௨௡௚ dengan ݐ௧௔௕௘௟  adalah ݐ௛௜௧௨௡௚> 
ݐ௧௔௕௘௟   3,758 > 1,660 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka ܪ଴ditolak dan ܪ௔ 
diterima, artinya NPM mempunyai pengaruh positif secara signifikan terhadap harga 
saham. 
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Tabel 4.7 Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
                       Sumber : Hasil Output SPSS, 2018 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.7 Di atas dapat kita lihat bahwa nilai ܨ௛௜௧௨௡௚ sebesar 
69,726 dan nilai ܨ௧௔௕௘௟ yang dicari dengan menggunakan tabel distribusi F dengan nilai ߙ 
= 0,05, dengan df1 = k-1 (df1 = 4-1) : df1 = 3) dan df2 = n – k (df2 = 99 – 4; df2 = 95), 
maka diperoleh ܨ௧௔௕௘௟ sebesar 2,70, sehingga hasil uji F dinyatakan dengan ܨ௛௜௧௨௡௚  > 
ܨ௧௔௕௘௟ yaitu 69,726 > 2,70, dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ܪ0 
ditolak dan  ܪ௔ diterima, yang berarti secar simultan variabel EPS, ROE, NPM secara 
bersama-sama berpengaruh positif secara signifikan terhadap harga saham.  
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Earning Per Share (EPS)  dan  Net Profit Margin (NPM) memiliki pengaruh positif 
secara signifikan terhadap Harga Saham sedangkan Return On Equity (ROE) memiliki 
pengaruh negatif secara signifikan terhadap Harga Saham.  
 
 Saran yang dapat diberikan dalam  penelitian yaitu; Pertama, bagi investor dalam 
mengambil keputusan investasi saham pada perusahaan manufaktur hendaknya 
mempertimbangkan rasio EPS, ROE, dan NPM karena secara simultan berpengaruh 
terhadap harga saham. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang menyebutkan 
earning per share (EPS) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. Kedua, bagi perusahaan perbankan dalam mengambil keputusan ekonomi 
yang bersifat fundamental hendaknya berupaya untuk menghasilkan earning per share 
(EPS), return on equity (ROE), dan net profit margin (NPM) yang tinggi. Ketiga, bagi 
peneliti selanjutnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham agar 
memperbesar populasi penelitian atau dapat melakukan perbandingan dengan sektor lain 
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